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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-

bab sebelumnya dalam penelitian ini serta berdasarkan data dan informasi 

yang telah didapat dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Populasi dari penelitian ini adalah Wajib Pajak pemilik UMKM yang 

memiliki peredaran bruto ≤ Rp 4,8 Miliar di Kawasan Pasar Aur 

Kuning Bukittinggi. Dari 60 kuisioner yang disebar, hanya 50 

kuisioner yang dapat dianalisa. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

50 responden yang ada di Kawasan Pasar Aur Kuning Bukittinggi, 

74% dominan berjenis kelamin laki-laki. Mayoritas responden berusia 

31-40 tahun sebanyak 44%, dan 56% responden diantaranya 

berpendidikan SMA. 

Sementara dilihat dari sisi jenis usaha, responden yang paling besar 

adalah Wajib Pajak pada usaha pakaian yaitu sebanyak  40%. Dengan 

variasi omzet per tahun yang mayoritasnya antara Rp 300.000.001,00 

– Rp 1.000.000.000,00 yang diklasifikasikan sebagai Usaha Kecil. 

2. Dalam hal pengetahuan Wajib Pajak terhadap sosialisasi Peraturan 

Pemerintah Nomor 46 tentang Pajak Penghasilan bagi UMKM di 

Kawasan Pasar Aur Kuning Bukittinggi, secara umum informasinya 

menyebar dengan baik. Lebih dari 50% responden paham dengan isi 

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 tentang Pajak 
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Penghasilan bagi UMKM. Dan responden lebih banyak mendapatkan 

informasi mengenai Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 

tentang Pajak Penghasilan bagi UMKM melalui media elektronik, 

meskipun media elektronik hanya memberikan pengetahuan secara 

umum kepada Wajib Pajak namun media elektronik lebih dekat dan 

lebih sering diakses oleh masyarakat dibanding media cetak atau 

penyuluhan. Masih kurang dari setengahnya yaitu 40% responden 

menyatakan sering mendapatkan informasi dan sangat paham 

mengenai Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 tentang Pajak 

Penghasilan bagi UMKM. 

3. Dalam menilai tingkat efektivitas sosialisasi Peraturan Pemerintah 

Nomor 46 Tahun 2013 tentang Pajak Penghasilan bagi UMKM di 

Kawasan Pasar Aur Kuning Bukittinggi didapatkan angka 58%, 

sehingga berdasarkan kategori tingkat efektivitas sosialisasi Peraturan 

Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 tentang Pajak Penghasilan yang 

bersifat final yang ada pada tabel 3.1 dapat dikatakan bahwa 

Sosialisasi Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 di Kawasan 

Pasar Aur Bukittinggi adalah Cukup Efektif. Hal ini dikarenakan 

mereka sadar bahwa maksud dan tujuan dari diberlakukannya 

kebijakan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 tentang Pajak 

Penghasilan bagi UMKM untuk meningkatkan kontribusi masyarakat 

dalam pembangunan. 

4. Sementara itu dalam menilai tingkat efektivitas respon pemilik 

UMKM mengenai Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 
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tentang Pajak Penghasilan bagi UMKM sebesar 53,3%, sehingga 

berdasarkan kategori efektivitas sosialisasi yang ada pada tabel 3.2 

dapat dikatakan bahwa tingkat efektivitas respon pemilik UMKM 

terhadap Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 tentang Pajak 

Penghasilan bagi UMKM adalah Cukup Setuju. Artinya pemilik 

UMKM di Kawasan Pasar Aur Kuning Bukittinggi sadar bahwa 

dengan kebijakan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 

tentang Pajak Penghasilan bagi UMKM merupakan salah satu 

kebijakan yang baik dalam meningkatkan pendapatan Negara dan 

upaya sosialisasi kebijakan yang dilakukan pemerintah sudah baik, 

walaupun mereka hanya mendapatkan informasi secara umum 

megenai Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 tentang Pajak 

Panghasilan bagi UMKM. 

5. Tanggapan pemilik UMKM terhadap sosialisasi yang dilakukan 

pemerintah mengenai Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 

tentang Pajak Penghasilan bagi UMKM di Kawasan Pasar Aur 

Kuning Bukittinggi adalah sosialisasi oleh pemerintah yang sampai 

kemereka lebih banyak menggunakan media elektronik, sehingga 

pemilik UMKM hanya mengetahui Peraturan Pemerintah Nomor 46 

Tahun 2013 tentang Pajak Penghasilan bagi UMKM secara umum. 

Pemilik UMKM berharap, sebaiknya pemerintah menggunakan media 

sosialisasi berupa penyuluhan atau seminar. Sehingga mereka dapat 

mengetahui lebih jelas dan rinci mengenai detail pelaksanaan 

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 tentang Pajak 
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Penghasilan bagi UMKM. Melalui penyuluhan atau seminar akan 

memberikan sosialisasi yang lebih efektif kepada pemilik UMKM 

dibandingkan melalui media elektronik dan media cetak yang hanya 

memberikan informasi yang bersifat satu arah. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dan kendala yang peneliti alami selama 

melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada kawasan Pasar Aur 

Kuning Bukittinggi saja, sehingga tidak mampu menunjukan tingkat 

efektivitas sosialisasi Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 di 

Kota Bukittinggi secara keseluruhan. 

2. Sering terjadi penolakan saat membagikan kuisioner kepada responden, 

karena banyak dari responden yang menganggap pajak adalah hal yang 

sensitif sehingga tidak bersedia memberikan informasi. Hal ini 

membuat peneliti hanya mampu mendapatkan 50 responden dalam 

penelitian ini. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 

penulis sampaikan adalah: 

1. Bagi Pemerintah 

 Pemerintah perlu meningkatkan sosialisasi dan ajakan terkait 

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 di pada beberapa 
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kawasan yang berpotensi besar memberikan kontribusi pajaknya 

seperti kawasan Pasar Aur Kuning Bukittinggi, karena masih 

banyak pemilik UMKM yang belum mengetahui dan belum 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. Sosialisasi sebaiknya 

menggunakan media cetak dan elektronik saja karena berdasarkan 

penelitian, metode seminar dan penyuluhan ternyata sangat tidak 

efektif di kawasan Pasar Aur Kuning Bukittinggi ini. 

 Perlunya edukasi yang diberikan oleh Dinas Perindustrian dan 

Koperasi Kota Bukittinggi kepada UMKM di Kawasan Pasar Aur 

Kuning untuk pencatatan segala yang berkaitan dengan 

administrasi usahanya, guna untuk mengetahui perputaran 

usahanya. Dengan mengadakan pembukuan maka Wajib Pajak 

UMKM akan mengetahui jumlah bruto (omzet) yang mereka 

peroleh dan akan mempermudah untuk melakukan pelaporan dan 

pembayaran Pajak Penghasilan 1% (satu persen). 

2. Bagi Pemilik UMKM 

Bagi pemilik UMKM di Kawasan Pasar Aur Kuning yang 

sekiranya sudah mampu untuk membayar pajak 1% (satu persen) 

berdasarkan peraturan pemerintah ini, agar dengan kesadaran dan 

sukarela membayarkan pajaknya kepada kas negara dan 

melaporkannya kepada KPP Pratama Bukittinggi 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

yang sama ataupun melanjutkan penelitian ini, hendaknya memperluas 
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ruang lingkup penelitiannya agar hasil yang didapatkan lebih 

memuaskan. Selain itu, sebelum melakukan penelitian, peneliti perlu 

melakukan pendekatan dahulu kepada responden agar nantinya tidak 

terjadi penolakan dalam penyebaran kuisioner. 


